BAB Il
LANDASAN TEORI
Penelitian ini membutuhkan landasan teori sebagai alat bantu untuk
memecahkan masalah yang peneliti hadapi. Landasan teori dapat menjadi
pokok pikrian dalam menggambarkan suatu masalah sehingga dapat lebih
mudah dalam memecahkan masalah tersebut. Maka teori yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
A. Media Massa

Alex Sobur mendefinisikan media massa sebagai, “suatu alat
untuk menyampaikan berita, penilaian, atau gambaran umum tentang
banyak hal, ia mempunyai kemampuan untuk berperan sebagai
institusi yang dapat membentuk opini publik antara lain, karena media
juga dapat berkembang menjadi kelompok penekan atas suatu ide atau
gagasan, dan bahkan suatu kepentingan atau citra yang ia
representasikan untuk diletakkan dalam konteks kehidupan yang lebih
empiris.*

Zaman modern ini sepertinya dalam setiap harinya kita
menggunakan media massa untuk mencari informasi atau apapun hal
yang ingin kita ketahui, termasuk dalam hal ini berita yang merupakan
bahan untuk mengetahui berbagai realitas peristiwa yang terjadi dalam
kehidupan sosial masyarakat. Tetapi ternyata hal itu membuat kita ikut
terkontruksi oleh media sesuai dengan apa yang media tersebut
berikan. Karena media akan selalu berusaha menarik perhatian dan
menggiring opini masyarakat sesuai dengan apa yang mereka
inginkan, atau bahkan mungkin mereka ingin kita ikut serta dalam

menyampaikan makna yang terkandung di dalamnya.

14 Jumroni dan Suhaimi, Metode-Metode Penelitian Komunikasi, (Jakarta: UIN
Jakarta Press, 2006), h. 85
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Media massa sebagai industri informasi (pesan) bekerja
berdasarkan yang terjadi dalam masyarakat. Kemudian peristiwa itu
diliput dan diolah oleh pekerja redaksi (wartawan dan redaktur), lalu
diproduksi dan didistribusikan kepada khalayak (pembaca, pendengar,
dan pemirsa). Tidak semua peristiwa dapat diliput, diolah, diproduksi,
dan didistribusi oleh media massa, selain karena keterbatasan ruang
dan waktu, juga terutama karena urgensi dan aktualitasnya.’®

Suatu peristiwa yang diliput, diolah, lalu diproduksi dan
kemudian didistribusikan oleh wartawan pasti melewati proses
penyaringan dan seleksi. Dengan adanya penyaringan dan seleksi,
realitas yang ditampilkan oleh media massa adalah realitas yang sudah
diseleksi oleh wartawan atau redaktur, yang dinamakan sebagai
realitas tangan kedua (second hand reality). Selain itu realitas yang
ditampilkan oleh media massa, disebut juga sebagai realitas buatan
atau realitas media.®

B. Media Online

Everret M. Rogers dalam bukunya Communication
Technology: The New Media in Society (Burhan Bungin 2005),
mengatakan bahwa dalam hubungan komunikasi dimasyarakat,

dikenal empat era komunikasi, yaitu era tulis, era media cetak, era
media telekomunikasi dan era media komunikasi interaktif.”

Media online merupakan media berbasis telekomunikasi dan
multimedia yang sarana penyampaian informasinya secara online yang

dapat diakses menggunakan internet dalam sebuah situs berita maupun

5 Anwar Arifin, Komunikasi Politik: Paradigma-Teori-Aplikasi-Strategi dan
Komunikasi Politik Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka. 2003) h. 100
18 Anwar Arifin, Komunikasi Politik.., h.101
17 Burhan Bungin, Porno Media: Sosiologi Media, Konstruksi Sosial Teknologi
Telematika & Perayaan Seks di Media Massa, (Jakarta: Kencana 2005) h. 3
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portal berita termasuk diantaranya adalah web lembaga, situs jualan
atau market place, blog, email dan media sosial lainnya. Tipe baru dari
jurnalisme ini mempunyai banyak fitur didalamnya dan memiliki
karakteristik yang berbeda dari jurnalistik tradisional. Dan media
online ini juga dapat mencakup foto, video, ataupun musik.

Internet telah diramalkan bahwa dimassa depan, jaringan akan
menjadi bentuk terpenting dari transmisi media. Saat ini, media
terpenting dan memiliki jaringan paling luas adalah internet, yang
menghubungkan komputer - komputer pribadi yang paling sederhana
hingga komputer-komputer super yang paling canggih — inilah struktur
jaringan komputer yang saling berhubungan.®

Kecanggihan dari internet membuat media online semakin
maju, hal tersebut sudah terbukti bagaimana sebuah informasi atau
peristiwa dapat langsung secara cepat dipublikasikan dalam hitungan
detik. Informasi yang ada pada media dapat secara terus menerus
diperbaharui sehingga kita akan selalu mendapat informasi terbaru
dalam media online. Kemudian semua informasi yang disajikan dapat
dikaitkan dengan sumber lain yang relevan atau sesuai, baik itu dari
sarana sumber informasi media massa yang lain ataupun sama
sehingga informasi tersebut dapat dipastikan kebenarannya.

Satu catatan dari media online bahwa pemanfaatan media
berbasis teknologi internet akan semakin berkembang pesat di massa
yang akan datang. Internet terbukti telah mampu menjadi sarana
komunikasi yang paling mudah dan praktis. Tak hanya untuk
memperoleh informasi dan berita, internet pun dapat menjadi sarana

untuk mendokumentasikan tulisan atau artikel sebagai bahan

18 Burhan Bungin, Porno Media...,h. 10
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kepustakaan, disamping kapasitas akses informasinya yang mampu
menjangkau jutaan pembaca diseluruh dunia.®

. Konseptualisasi Berita

1. Definisi Berita

Berita merupakan bagian dari hasil kontruksi media massa
yang memuat pesan tentang isu maupun peristiwa, baik itu opini
publik, aktivitas komunikasi dan juga terkait dengan liputan sebuah
peritiwa yang akan dipublikasikan. Bahan utama media massa dalam
membuat sebuah berita adalah bahasa. Dalam setiap pemberitaan yang
disampaikan oleh media massa dapat merupakan bagian dari citra
tentang persitiwa yang bermakna.

Berita dapat digunakan satu pendekatan bahwa berita adalah
peralihan dari apa yang dikatakan dan dilakukan oleh wartawan serta
melukiskan berita seperti yang didiktekan oleh organisasi berita. Jalan
pikiran ini melibatkan dua pertimbangan, yaitu: (1), berita adalah apa
yang dimungkinkan oleh ekonomi bisnis berita dan posisi bersaing
organisasi berita di dalamnya. Kondisi ini berkaitan dengan pertanyaan
tentang apa yang membuat sebuah surat kabar dibeli orang. Dalam
pandangan ini kekuatan ekonomi media sangat mempengaruhi,
sehingga berita hanya didefinisikan sebagai pemenuhan ekonomi
media, terlebih jika dipengaruhi oleh pengiklan. (2) Pandangan
bersangkutan dengan masalah teknologi. Pada hari apapun, peristiwa
yang menjadi berita di televisi bisa disajikan secara visual dalam
jangka waktu 30 menit (dikurangi siaran komersial). Bagi surat kabar

19 Syafrudin Yunus, Jurnalistik Terapan, (Bogor: Ghalia Indonesia,2010) hal. 34
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berita dibatasi oleh ukuran ruang berita untuk hari yang
bersangkutan.?°
2. Jenis-jenis Berita
Secara umum seperti dicatat Tuchman, wartawan memakai
lima kategori berita: hard news, spot news, developing news, dan
continuing news. Kategori tersebut dipakai untuk membedakan
jenis isi berita dan subjek peristiwa yang menjadi berita. Kelima
kategori tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:?
a. Hard News
Berita mengenai peristiwa yang tejadi saat itu. Kecepatan
informasi adalah kekuatan utama kategori berita ini. Ukuran
keberhasilan dari kategori ini adalah kecepatan menyampaikan
sebuah informasi. Kategori berita ini dipakai untuk melihat
apakah informasi itu diberikan kepada khalayak dan sejauh
mana berita tersebut diterima oleh khalayak. Kejadian yang
termasuk kedalam berita hard news adalah biasanya peristiwa
yang telah direncanakan.
b. Soft News
Kategori berita ini berkaitan dengan kisah manusiawi (human
interest). Kalau hard news peristiwa itu yang sedang terjadi dan
harus dilaporkan pada saat itu juga, maka pada soft news tidak.
Kategori ini bisa disampaikan pada kapan saja. Hard news titik
kuatnya harus dilaporkan pada saat itu juga, sedangkan soft
news bisa kapan saja yang penting peristiwa itu memiliki

kedekatan emosi dengan khalayak. Soft news berkaitan dengan

20 Dan Nimmo, Komunikasi Politik: Komunikator, Pesan, dan Media, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2011) h. 216
21 Eriyanto, Analisis Framing “Konstruksi, Ideologi dan Politik Media”.
(Yogyakarta: LKiS, 2002), h. 126-130
24



peristiwa yang menarik untuk khalayak, sedangkan soft news
ialah peristiwa yang memiliki hubungan emosional dengan
khalayak.

c. Spot News
Spot news adalah sub klasifikasi dari berita yang berkategori
hard news. Peliputan dalam peristiwa ini tidak bisa
direncanakan. Peristiwa kebakaran, pembunuhan, kecelakaan,
gempa bumi adalah jenis peristiwa yang tidak direncanakan.

d. Developing News
Developing news adalah subklasifikasi lain dari hard news.
Kategori ini masuk kedalam sebuah berita yang tidak terduga.
Dimensi lain dari kategori ini adalah peristiwa yang
diberitakan adalah rangkaian lain dari berita yang akan
dilanjutkan pada berita selanjutnya atau bahkan keesokan
harinya. Berita dipertama diteruskan oleh berita-berita
selanjutnya.

e. Continuning News
Continuing news adalah subklasifikasi dari kategori hard news.
Dalam kategori ini berita yang disampaikan merupakan sebuah
peristiwa yang bisa direncakan.

3. Syarat-syarat Berita

Ada syarat yang diharapkan diikuti oleh para penyaji berita

atau media agar berita yang dihasilkan layak untuk disampaikan

secara luas kepada publik dan menjadi berita yang bagus untuk

dikonsumsi.
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Menurut Harahap, ada beberapa syarat dalam suatu berita yaitu

sebagai berikut :?2

a. Akurat, padat, singkat, jelas, dan sesuai dengan kenyataan.

b. Tepat waktu dan aktual.

c. Objektif, sama dengan fakta yang sebenarnya, tanpa opini
penulis yang dibuat-buat.

d. Menarik, apa yang disajikan terdiri dari kata-kata dan kalimat

yang khas, segar dan enak dibaca.

e. Baru/belum diberitakan sebelumnya atau merupakan ulangan

“baru”. Ini sangat pentig yang bisa menarik perhatian.

D. Kontruksi Realitas Sosial

Peter L. Berger dan Thomas Luckman menciptakan sebuah
teori yaitu kontruksi realitas sosial. Teori tersebut berpendapat bahwa
realitas mempunyai dimensi subjektif dan objektif. Manusia
merupakan alat dalam membuat realitas yang objektif melalui tahapan
eksternalisasi, dan hal tersebut dapat memengaruhinya melalui
internalisasi yang membuat realitas secara subjektif.

Teori konstruksi sosial merupakan salah satu teori yang
digunakan dalam metode analisis framing. Teori ini membahas tentang
proses pembentukan sebuah realitas sosial sehingga memiliki sebuah
makna. Istilah konstruksi sosial atas realitas (social construction of
reality), menjadi terkenal sejak diperkenalkan oleh Peter L. Berger dan
Thomas Luckmann melalui bukunya yang berjudul “The Social
Construction of Reality, a Treatise in the Sociological of Knowledge”

(1966). la menggambarkan proses sosial melalui tindakan dan

22 gr, Maria Assumpta Rumanti, “Dasar-dasar Public Realation: Teori dan
Praktik”, (Jakarta: Grasindo 2002), h. 130
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interaksinya, yang mana individu menciptakan secara terus-menerus
suatu realitas yang dimiliki dan dialami bersama secara subjektif.??
Konsep awal mengenai teori ini dikemukakan oleh Alfred Schultz
melalui konsep fenomenologi, yang kemudian dikembangkan oleh
Peter Berger dan Thomas Luckman. Dengan dukungan dari aliran
interaksi simbolis dan fenomenologi Schultz. Berger berpendapat
bahwa konstruksi realitas secara sosial memusatkan perhatiannya pada
proses ketika individu menanggapi kejadian di sekitarnya berdasarkan

pengalaman mereka.?*

Melakukan praktek konstruksi pada realitas yang terjadi
merupakan sesuatu yang bukan bersifat ilmiah atau alamiah karena
makna yang terkandung didalamnya sudah diolah. Maka setiap
individu ataupun media tentu mempunyai karakteristik yang berbeda-
beda terhadap suatu realitas. Pengalaman, pendidikan, referensi atau
lingkungan sosial akan membantu menerjemahkan realitas tersebut
dengan konstruksinya masing-masing.

Burhan Bungin dalam bukunya mengutip Berger dan Luckman
mengenai realitas sosial, setidaknya ada tiga macam realitas, yaitu:%°

1. Realitas subjektif Realitas ini terbentuk sebagai proses

penyerangan realitas objektif dan simbolik ke dalam individu
melalui proses internalisasi. Realitas subjektif yang dimiliki
masing-masing individu merupakan basis untuk melibatkan

diri dalam proses eksternalisasi. Melalui proses eksternalisasi

23 Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa: Kekuatan Pengaruh Media
Massa, Iklan Televisi dan Keputusan Konsumen Serta Kritik Terhadap Peter L. Breger &
Tomas Luckmann (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 12-13
24 Engkus Kuswarno, M.S, Etnografi Komunikasi: Suatu Pengantar dan Contoh
Penelitiannya, (Jakarta, Widya Padjajaran, 2008), h. 22-23
25 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 5.
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itulah individu secara kolektif berpotensi melakukan
objektifikasi, memunculkan sebuah konstruksi realitas yang
baru.

Realitas objektif merupakan suatu kompleksitas definisi
realitas serta rutinitas tindakan dan tingkah laku yang telah
mapan terpola, yang kesemuanya dihayati oleh individu secara
umum sebagai fakta.

Realitas simbolik Realitas yang mengekspresikan realitas
objektif secara simbolik dalam berbagai bentuk. Dihayati
sebagai “objective reality” misalnya teks produk industri
media, seperti berita di media cetak atau elektronik, begitu pun
yang ada di film. Pada konteks media massa, realitas yang
disajikan kepada publik melalui produk jurnalistik sudah
melewati berbagai proses, salah satunya adalah konstruksi.
Tiap media massa tentu punya sudut pandang sendiri terhadap
suatu isu, maka tak heran jika dalam satu isu terdapat
pemberitaan yang berbeda sudut pandang. Hal tersebut
dikarenakan media massa pada hakikatnya adalah sebagai agen

konstruksi realitas.

Dalam  mengkonstruksi  peristiwva para pekerja media

menggunakan bahasa dengan sedemikian rupa untuk membentuk

konstruksi pemberitaannya. Bahasa bukan saja sebagai alat

merepresentasikan suatu realitas, tetapi dapat digunakan sebagai alat

untuk menentukan gambaran seperti apa yang diciptakan oleh bahasa

tentang realitas tersebut. Oleh sebab itu, media massa mempunyai

peluang sangat besar untuk memengaruhi makna dan gambaran yang

dihasilkan dari realitas untuk dikonstruksi. Setiap upaya menceritakan
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sebuah peristiwa, keadaan, benda atau apa pun pada hakikatnya adalah
usaha mengkonstruksi realitas.2®

E. Analisis Framing

Gagasan mengenai analisis ini pertama kali dilontarkan oleh
Beterson tahun 1995. Awalnya, analisis framing dimaknai sebagai
struktur konseptual atau perangkat kepercayaan yang mengorganisir
suatu pandangan politik, kebijakan dan wacana. Analisis ini juga
menyediakan kategori-kategori standar untuk mengapresiasi realitas.
Konsep ini kemudian dikembangkan lebih jauh oleh Goufman pada
tahun 1974, yang mengandaikan frame sebagai kepingan-kepingan
perilaku (strips of behavior) yang membimbing individu dalam
membaca realitas.?’

Analisis framing adalah salah satu metode analisis teks yang
berada dalam kategori penelitian konstruksionis. Paradigma ini
memandang realitas kehidupan sosial bukanlah realitas yang natural,
melainkan hasil dari konstruksi. Karenanya, konsentrasi analisis pada
paradigma konstruksionis adalah menemukan bagaimana peristiwa
atau realitas tersebut dikonstruksi, dengan cara apa konstruksi itu
dibentuk. Dalam studi komunikasi, paradigma konstruksionis ini
sering kali disebut sebagai paradigma produksi dan pertukaran
makna.?®

Pengetahuan tentang realitas sosial sebenarnya tergantung
bagaimana kita melakukan pembingkaian terhadap suatu peristiwa

yang akan memberikan makna tertentu terhadap suatu peristiwa.

26 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu pengantar untuk Analisis Wacana,
Analisis Semiotik dan Analisis Framing (Bandung: PT Remaja Rosadakarya, 2006), h. 88
27 Alex Sobur, Analisis Teks Media.., h. 162
28 Eriyanto, Analisis Framing “Konstruksi, Ideologi dan Politik Media”.
(Yogyakarta: LkiS, 2002), h. 43
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Akibat dari framing suatu peritiwa kemungkinan akan menghasilkan
berita yang berbeda apabila penulis berita atau wartawan mencampur
adukan pandangannya terhadap suatu berita. Kemudian Akhir dari
sebuah framing berpengaruh terhadap realitas yang akan didapat oleh
para pembaca.

Model bercerita yang digunakan oleh wartawan pada media
massa merupakan bagian dari framing. Karena model bercerita
berhubungan dengan apa yang dilihat, didengar maupun dirasakan.
Maka dari itu wartawan harus berkompeten agar dalam penulisan
berita dapat menonjolkan hal-hal penting terkait isu yang sedang
terjadi sehingga akan menimbulkan perspektif kepada publik.

Konsep framing dalam studi media banyak mendapat pengaruh
dari lapangan psikologi dan sosiologi. Dimensi psikologis, framing
sangat berhubungan dengan dengan psikologi. Framing adalah upaya
atau strategi yang dilakukan wartawan untuk menekankan dan
membuat pesan menjadi bermakna, lebih mencolok, dan diperhatikan
oleh publik.?® Dimensi sosiologi, pada level sosiologis, frame dilihat
terutama untuk menjelaskan bagaimana organisasi dari ruang berita
dan pembuat berita membentuk berita secara bersama-sama.°

Proses framing sebagai metode penyajian realitas dimana
kebenaran tentang sesuatu kejadian dibalikkan secara halus dengan
memberikan sorotan kepada aspek-aspek tertentu saja, dengan

menggunakan istilah-istilah yang mempunyai konotasi tertentu dan
dengan bantuan foto, karikatur dan alat ilustrasi lainnya.3! Proses dari

sebuah framing digambarkan sebagai berikut :

29 Eriyanto, Analisis Framing..,h. 83
%0 Eriyanto, Analisis Framing..,h. 94
31 Eriyanto. Analisis Framing...h. 22
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a. Proses framing merupakan bagian tak terpisahkan dari proses
penyuntingan yang melibatkan semua pekerja dibagian
keredaksian media cetak, redaktur dengan atau tanpa konsultasi
dengan redaktur pelaksana menentukan apakah laporan si reporter

akan dimuat atau tidak, serta menentukan judul yang akan
diberikan.

b. Proses framing tidak hanya melibatkan para pekerja pers tetapi
juga pihak-pihak yang bersengketa dalam kasus-kasus informasi
yang ingin ditonjolkannya (sambil menyembunyikan sisi lain).
Proses framing menjadikan media massa sebagai arena dimana
informasi tentang masalah tertentu diperebutkan dalam suatu
perang simbolik antara berbagai pihak yang sama-sama

menginginkan pandangannya didukung pembaca.

Robert N. Entman merupakan ilmuan yang menguasai seputar

tentang analisis framing dalam media. Framing milik Robert N.
Entman terbagi ke dua dimensi, yaitu seleksi isu dan penekanan aspek
tertentu dari sebuah realitas. Realitas yang dipertontonkan memiliki
kemungkinan besar untuk mendapat pehatian yang lebih sehingga
mempengaruhi khalayak dalam memahami sebuah realitas.
Konsep Robert N. Entman pada dasarnya menekankan pada pemberian
definisi atau penjelasan terhadap peristiwa dan membuat publik
berpikir dan bersikap tentang apa yang terjadi. Framing yang dikemas
dalam teks berita masih bisa diperdebatkan, tapi media berusaha agar
publik dapat mengikuti atas suatu berita yang dikontruksi oleh media
tersebut melalui teks, dan menonjolkan hal yang menjadi kepentingan
mereka.

Robert N. Entman memiliki empat perangkat framing yaitu:
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Tabel 2.1

Skema framing menurut Robert N. Entman

Problem Identification Peristiwa dilihat sebagai apa ?
(identifikasi masalah) sehingga berpengaruh pada

penulisan pemberitaan.

Causal Interpretation (sebab | Apa atau siapa yang dianggap
masalah) bertanggung jawab terhadap

masalah yang terjadi ?

Moral Evaluation (evaluasi Bentuk penilaian moral seperti
moral) apa atas penyebab masalah

yang terjadi ?

Treatment Recommendation saran atau solusi dalam

(penyelesaian masalah) penanggulangan masalah

Define problems (pendefinisian masalah) adalah elemen yang
pertama kali dapat kita lihat mengenai framing. Elemen ini merupakan
master frame/bingkai yang paling utama. la menekankan bagaimana
peristiwa dipahami oleh wartawan. Ketika ada masalah atau peristiwa,
bagaimana peristiwa atau isu tersebut dipahami. Peristiwa yang sama
dapat dipahami berbeda. Dan bingkai yang berbeda ini akan
menyebabkan realitas bentukan yang berbeda.

Diagnose causes (memperkirakan penyebab masalah),
merupakan elemen framing untuk membingkai siapa yang dianggap
sebagai aktor dari suatu peristiwa. Penyebab disini bisa berarti apa
(what), tetapi bisa juga berarti siapa (who). Bagaimana peristiwa
dipahami, tentu saja menentukan apa dan siapa yang dianggap sebagai

sumber masalah. Karena itu, masalah yang dipahami secara berbeda,
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penyebab masalah secara tidak langsung juga akan dipahami secara
berbeda pula.

Make moral judgement (membuat pilihan moral) adalah
elemen framing vyang dipakai untuk membenarkan/memberi
argumentasi pada pendefinisian masalah yang sudah dibuat. Ketika
masalah sudah didefinisikan, penyebab masalah sudah ditentukan,
dibutuhkan argumentasi yang kuat untuk mendukung gagasan
tersebut. Gagasan yang dikutip berhubungan dengan sesuatu yang
familiar dan dikenal oleh khalayak. Elemen framing lain adalah
Treatment recommendation (menekankan penyelesaian). Elemen ini
dipakai untuk menilai apa yang dikehendaki oleh wartawan. Jalan apa
yang dipilih untuk menyelesaikan masalah. Penyelesaian itu tentu saja
sangat tergantung pada bagaimana peristiwa itu dilihat dan siapa yang
dipandang sebagai penyebab masalah.®2

Berita yang sudah dikonstruksi mempunyai dua tingkatan,
pertama yaitu spesifik dalam narasi berita yang digunakan sehingga
menciptakan pengertian tentang apa yang terjadi. Dan yang kedua
konsep yang digunakan, karena hal tersebut berkaitan dengan proses
informasi dan karakteristik dari sebuah berita.

Framing berpandangan bahwa berita sebagai wadah untuk
saling menunjukan simbol antara pihak yang dianggap mempunyai
kepentingan masing-masing terhadap suatu berita. Karena pihak-pihak
tersebut selalu berusaha menonjolkan argumentasi dan penafsiran
yang bisa jadi berbeda-beda.

Dampak dari saling menunjukan simbol ini akan menghasilkan

pemikiran yang menentang ataupun mendukung, tergantung

%2 Eriyanto, Analisis Framing..,h.189
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bagaimana individu menyikapinya. Media massa, pemerintah,
lembaga atau golongan yang mempunyai kekuatan untuk
mengendalikan berlomba untuk menonjolkan konstruksi sosial dan
penafsiran masing-masing terkait peristiwa yang terjadi, dan
kecendrungan media juga berkaitan dengan siapa yang menguasai
mereka, hal tersebut merupakan bagian dari efek framing yang

ditimbulkan.
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